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ABSTRAK

Ketersediaan bahan ajar yang terstruktur dan sistematis sangat penting dalam memfasilitasi
penguasaan materi otomotif yang kompleks seperti sistem pengereman mobil. Oleh karena itu,
evaluasi empiris terhadap efektivitas penggunaan modul pembelajaran yang tersedia di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) perlu dilakukan guna memastikan peningkatan kompetensi siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa pada materi sistem pengereman mobil di SMK Negeri 8§ Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest
Design. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas XI TKR 3. Data dikumpulkan melalui tes
hasil belajar berupa pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk dan uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi prefest sebesar 0,268 dan posttest sebesar 0,086.
Hasil uji hipotesis memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, penggunaan modul pembelajaran sistem pengereman mobil efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Hasil Belajar, Sistem Pengereman Mobil, SMK.

ABSTRACT

The availability of structured and systematic learning materials is crucial in facilitating the
mastery of complex automotive topics such as the automobile braking system. Therefore, an
empirical evaluation of the effectiveness of existing learning modules in Vocational High
Schools (SMK) is necessary to ensure the enhancement of students' competence. This study
aimed to determine the effect of using a learning module on students’ learning outcomes in the
automobile braking system topic at SMK Negeri 8§ Palembang. This research employed a
quantitative method with a One Group Pretest-Posttest Design. The participants consisted of 32
students from class XI TKR 3. Data were collected through learning achievement tests in the
form of pretests and posttests and analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and Paired
Sample T-Test. The results showed that the data were normally distributed, with significance
values of 0.268 for the pretest and 0.086 for the posttest. The hypothesis test yielded a Sig. (2-
tailed) value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of the learning module on students’
learning outcomes. Therefore, the use of the automobile braking system learning module was
effective in improving students’ learning outcomes.

Keywords: learning module, learning outcomes, automobile braking system, vocational
education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang kompeten, terampil, dan mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha maupun
dunia industri. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep teoritis, tetapi juga pada pembentukan kompetensi
kerja yang sesuai dengan bidang keahlian. Mardizal (2025) menyatakan bahwa inovasi media
pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar,
khususnya di lingkungan pendidikan kejuruan yang membutuhkan pemahaman teknis yang
sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran di SMK memerlukan strategi, metode, dan bahan ajar
yang mampu mendukung peserta didik dalam memahami konsep sekaligus mengembangkan
kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja.

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di SMK adalah
ketersediaan bahan ajar yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri
dan sistematis. Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang disusun
secara terstruktur berdasarkan capaian pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai
pedoman belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Mustikasari dan Supardji (2024)
menyatakan bahwa keterpaduan antara pemahaman teori dan penggunaan media pembelajaran
yang tepat menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran di pendidikan kejuruan. Melalui
penyajian materi yang sistematis, contoh-contoh yang kontekstual, latihan, serta evaluasi,
modul pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemandirian
belajar, dan hasil belajar peserta didik.

Pada Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), salah satu materi
yang memiliki peranan penting adalah sistem pengereman mobil. Materi ini berkaitan langsung
dengan kompetensi peserta didik dalam memahami prinsip kerja, komponen, pemeriksaan,
perawatan, dan pemeliharaan sistem pengereman sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Penguasaan materi sistem pengereman tidak hanya diperlukan untuk menunjang pencapaian
kompetensi pembelajaran, tetapi juga menjadi bekal penting bagi peserta didik dalam
melaksanakan praktik serta menghadapi tuntutan dunia kerja di bidang otomotif. Oleh karena
itu, diperlukan proses pembelajaran yang mampu membantu peserta didik memahami materi
secara menyeluruh melalui penggunaan bahan ajar yang sesuai. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan modul atau jobsheet mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa (Diyah et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 8 Palembang, sekolah
telah menyediakan modul pembelajaran sistem pengereman mobil sebagai salah satu sumber
belajar pada mata pelajaran produktif Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Modul tersebut
memuat materi pembelajaran, prosedur perawatan, ilustrasi komponen, latihan, serta evaluasi
yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran. Namun demikian, penggunaan modul
tersebut belum pernah dievaluasi secara empiris untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang dapat
memberikan bukti mengenai efektivitas penggunaan modul pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi sistem pengereman mobil.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modul pembelajaran memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Mahhendra dan Nurjannah
(2024) melaporkan bahwa modul pembelajaran sistem rem dinyatakan layak digunakan serta
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Putra dan Supriadi (2023) juga
menyimpulkan bahwa penggunaan modul dan jobsheet memberikan pengaruh positif terhadap
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hasil belajar siswa pada bidang otomotif. Penelitian Insani dan Arizal (2025) menunjukkan
bahwa modul trainer sistem rem memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik sebagai media
pembelajaran praktik, sedangkan Yuliyanto dan Abdurrahman (2025) menemukan bahwa
penggunaan e-module sistem rem berbasis Android mampu meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar peserta didik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berpotensi menjadi salah satu media yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran pada
bidang otomotif.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
pengembangan modul, pengujian kelayakan media pembelajaran, maupun penerapan modul
berbasis teknologi. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan modul
pembelajaran yang telah disediakan oleh sekolah terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pengereman mobil masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain
One Group Pretest-Posttest Design untuk memperoleh bukti empiris mengenai perubahan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemanfaatan modul
pembelajaran sebagai bahan ajar pada pendidikan vokasi, khususnya pada Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pengereman
mobil di SMK Negeri 8 Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan modul pembelajaran, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada kompetensi
keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pengereman mobil. Pada desain ini, hanya terdapat satu kelompok yang diberikan pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran sistem pengereman mobil. Desain penelitian
dinyatakan sebagai 0; — X — 0,, di mana O; merupakan pretest, X merupakan perlakuan
menggunakan modul pembelajaran, dan 0, merupakan posttest.

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
04 X 0,

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Palembang pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026, secara definitif berlangsung pada bulan Januari hingga Februari 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif (TKRO) yang berjumlah 98 siswa yang terdiri atas tiga kelas. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas XI TKR 3
sebagai kelas penelitian dengan jumlah 32 siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah penggunaan modul pembelajaran sistem pengereman mobil yang telah disediakan
oleh sekolah, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada materi sistem
pengereman mobil yang diukur pada ranah kognitif. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui
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pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah seluruh proses pembelajaran selesai
dilaksanakan. Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi
dengan pihak sekolah, penyusunan perangkat penelitian, serta pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen. Selanjutnya, penelitian dilaksanakan selama enam kali pertemuan yang
terdiri atas satu kali pretest, empat kali pembelajaran menggunakan modul pembelajaran
sebagai perlakuan, dan satu kali posttest. Selama proses pembelajaran, siswa mempelajari
materi sistem pengereman mobil menggunakan modul yang memuat tujuan pembelajaran,
materi, ilustrasi, prosedur perawatan, latihan, dan evaluasi sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih terstruktur.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar dan dokumentasi.
Instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang telah disusun berdasarkan indikator pembelajaran
dan terlebih dahulu diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran selama penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics 25. Sebelum pengujian hipotesis, data pretest dan posttest diuji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah penggunaan modul pembelajaran. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
nilai signifikansi 0,05, di mana nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa
penggunaan modul pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan modul pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pengereman mobil di SMK Negeri 8 Palembang.
Penelitian dilaksanakan pada 32 siswa kelas XI TKR 3 menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa, dilakukan
pengukuran melalui pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah pembelajaran menggunakan
modul selesai dilaksanakan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan modul pembelajaran. Ringkasan hasil prefest dan posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 32 32

Nilai Minimum 40 70
Nilai Maksimum 79 100

Rata-rata (Mean) 57,81 84,41

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 57,81 pada pretest
menjadi 84,41 pada posttest. Selain itu, nilai minimum meningkat dari 40 menjadi 70,
sedangkan nilai maksimum meningkat dari 79 menjadi 100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul, kemampuan siswa dalam memahami
materi sistem pengereman mobil mengalami peningkatan. Selain peningkatan rata-rata hasil
belajar, peningkatan juga terlihat pada ketercapaian indikator pembelajaran. Rata-rata
ketercapaian indikator meningkat dari 47,81% pada pretest menjadi 83,44% pada posttest.
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Sebagian besar indikator mengalami peningkatan yang signifikan, terutama pada indikator yang
berkaitan dengan identifikasi komponen sistem pengereman, analisis penyebab kerusakan, serta
prosedur perawatan sistem rem. Temuan ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran mampu
membantu siswa memahami materi secara lebih menyeluruh.

Berdasarkan analisis level kognitif Taksonomi Bloom, peningkatan hasil belajar terjadi
pada seluruh level yang diukur, yaitu C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan), dan
C4 (Menganalisis). Persentase tertinggi diperoleh pada level C1 dan C3 yang mencapai 100%
pada posttest, sedangkan level C2 dan C4 juga mengalami peningkatan dibandingkan pretest
meskipun belum mencapai penguasaan sempurna. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
diuji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
pretest memiliki nilai signifikansi sebesar 0,268 dan data posttest sebesar 0,086. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kelompok Shapiro-Wilk Sig. Keterangan
Pretest 0,268 Normal
Posttest 0,086 Normal

Karena data pada tabel 1 memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Paired Sample t-Test. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Ringkasan hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test
Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
-26,602 -58,681 31 0,000

Hasil tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
pengereman mobil di SMK Negeri 8 Palembang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan nilai rata-rata
dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa modul pembelajaran mampu memfasilitasi siswa
dalam memahami materi sistem pengereman mobil secara lebih sistematis. Penyajian materi
yang runtut, dilengkapi ilustrasi, prosedur perawatan, latihan, dan evaluasi membantu siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih terarah sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih efektif. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi konten modul terbukti
mampu meningkatkan gairah belajar serta mempermudah penguasaan kompetensi teknis yang
kompleks (Adriannuh et al., 2023; Khairunnisa et al., 2024; Mutmainnah et al., 2021; Putri et
al., 2024; Wati et al., 2022).

Peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat pada rata-rata nilai, tetapi juga pada
ketercapaian indikator pembelajaran dan level kognitif Taksonomi Bloom. Hampir seluruh
indikator mengalami peningkatan setelah penggunaan modul pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa modul tidak hanya membantu siswa mengingat informasi, tetapi juga
meningkatkan kemampuan memahami konsep, menerapkan prosedur perawatan, serta
menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan sistem pengereman mobil. Data analisis
komparatif antara kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan hasil belajar yang
signifikan, dengan kelompok yang menggunakan modul mencapai tingkat ketuntasan KKM

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
d https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.13237

3513


https://jurnalp4i.com/index.php/learning

m LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
==, Vol. 6, No. 4, September-November 2026

& " _, ¢-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583
— Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning -
4 Jurnal P4l

yang lebih tinggi (Khoirudin et al., 2022; Nanda & Tambunan, 2023; Ruwaida et al., 2022;
Setiyawan & Iman, 2026).

Meskipun seluruh level kognitif mengalami peningkatan, capaian pada level C2
(Memahami) masih lebih rendah dibandingkan level C1 dan C3. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemahaman konseptual terhadap beberapa materi, khususnya yang berkaitan dengan
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP), masih memerlukan penguatan lebih lanjut.
Materi pada level ini menuntut kemampuan memahami hubungan antar konsep sebelum peserta
didik mampu menerapkannya dalam penyelesaian masalah (Batlolona et al., 2023; Devi & Amir,
2021; Maryanto et al., 2020). Oleh karena itu, guru perlu memberikan penguatan melalui
diskusi, studi kasus, maupun latihan yang lebih bervariasi agar pemahaman konseptual siswa
dapat berkembang secara optimal. Integrasi pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) dalam pengembangan modul elektronik terbukti mampu memacu
keterlibatan kognitif siswa lebih dalam, dengan tingkat respons positif mencapai 79% (Musa’ad
& Suparman, 2023; Sandi et al., 2025; Sitepu & Pulungan, 2021).

Secara statistik, hasil Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05), yang menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar setelah penggunaan modul
pembelajaran tidak terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan dampak dari perlakuan yang
diberikan selama penelitian. Temuan ini memperlihatkan bahwa modul pembelajaran mampu
menciptakan proses belajar yang lebih terstruktur sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi dibandingkan sebelum penggunaan modul. Efektivitas modul ini pun sejalan
dengan hasil pengujian gain score yang mengonfirmasi bahwa instrumen tersebut memberikan
kontribusi positif terhadap perolehan nilai siswa secara konsisten (Mapilindo et al., 2021;
Ramadhan et al., 2023; Ramadhani & Amudi, 2020; Rukmana et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mahhendra dan Nurjannah (2024) yang
menyatakan bahwa modul pembelajaran sistem rem mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Temuan ini juga mendukung penelitian Putra dan Supriadi (2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan modul memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar pada bidang otomotif.
Selain itu, penelitian Insani dan Arizal (2025) membuktikan bahwa modul sistem rem memiliki
tingkat kelayakan yang sangat baik sebagai media pembelajaran, sedangkan Yuliyanto dan
Abdurrahman (2025) melaporkan bahwa penggunaan e-module sistem rem mampu
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pada pendidikan vokasi.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada
pengembangan maupun validasi modul pembelajaran, penelitian ini memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas penggunaan modul yang telah disediakan oleh sekolah terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa modul yang telah tersedia
tetap mampu memberikan dampak positif apabila dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang lebih mandiri, sistematis, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu,
modul pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pada Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif, khususnya pada materi sistem pengereman mobil.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian eksperimen kuantitatif ini membuktikan bahwa penggunaan modul
pembelajaran sistem pengereman mobil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kejuruan. Inti temuan mengonfirmasi bahwa
ketersediaan bahan ajar yang terstruktur mampu memfasilitasi penguasaan materi otomotif
yang kompleks secara lebih sistematis dibandingkan pembelajaran tanpa modul. Penyajian
materi yang runtut, ilustrasi komponen yang kontekstual, serta panduan evaluasi mandiri
terbukti efektif meningkatkan daya serap peserta didik pada seluruh tingkatan taksonomi
kognitif. Penggunaan modul secara nyata mendorong terciptanya proses student-centered
learning yang mandiri, terarah, dan bermakna dalam memahami prosedur perawatan maupun
analisis kerusakan sistem rem kendaraan secara komprehensif.

Implikasi praktis riset ini menegaskan bahwa guru mata pelajaran produktif otomotif
perlu mengoptimalkan pemanfaatan modul cetak terstandar guna memperkuat pemahaman
konseptual dan kesiapan mekanik siswa sebelum melaksanakan praktik bengkel. Pihak sekolah
diharapkan terus memfasilitasi penyediaan bahan ajar mandiri yang relevan dengan standar
operasional prosedur industri. Untuk agenda penelitian di masa depan, para peneliti selanjutnya
disarankan untuk beralih dari desain one-group pretest-posttest menuju quasi-experiment
dengan melibatkan kelompok kontrol pembanding. Penyelidikan lanjutan juga sebaiknya
memperluas ukuran sampel lintas sekolah serta mengintegrasikan pengembangan electronic
module (e-module) interaktif berbasis aplikasi seluler guna mengevaluasi retensi belajar dan
keterampilan psikomotorik siswa secara berkelanjutan.
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